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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa antara yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional dan model discovery learning di SMPN 21 Jakarta. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (quasi eksperimen). Subjek penelitian terdiri dari dua 

kelas yang masing-masing diberi perlakuan berbeda: satu kelas menggunakan model konvensional dan satu kelas 

lainnya menggunakan model discovery learning. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes hasil 

belajar, lembar observasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua model pembelajaran. Rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model discovery 

learning meningkat secara signifikan sebesar 23%, sedangkan peningkatan pada model konvensional hanya sebesar 

16%. Siswa pada kelompok discovery learning juga menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi, 

penguasaan konsep yang lebih baik, dan kemampuan problem-solving yang lebih unggul. Uji statistik dengan 

menggunakan uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa model discovery learning lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa dibandingkan model pembelajaran konvensional. 

 

Kata Kunci: hasil belajar; matematika; discovery learning; pembelajaran konvensional; smp 
 
 

Abstract 

This study aims to determine the differences in students' mathematics learning outcomes between those who use 

conventional learning models and discovery learning models at SMPN 21 Jakarta. This study is a quantitative 

study with a quasi-experimental approach. The subjects of the study consisted of two classes, each of which was 

given different treatments: one class using the conventional model and the other class using the discovery learning 

model. The instruments used in this study were learning outcome tests, observation sheets, and interviews. The 

results showed that there were significant differences between the two learning models. The average mathematics 

learning outcomes of students taught with the discovery learning model increased significantly by 23%, while the 

increase in the conventional model was only 16%. Students in the discovery learning group also showed higher 

levels of engagement, better mastery of concepts, and superior problem-solving abilities. Statistical tests using the 

t-test showed a significance value of 0.003 <0.05, which means there was a significant difference between the two 

groups. These findings indicate that the discovery learning model is more effective in improving students' 

mathematics learning outcomes than the conventional learning model. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

pengembangan intelektual siswa di sekolah menengah pertama (SMP) (Setiawan Panie et al., 

2023). Seiring berkembangnya zaman, cara-cara pengajaran yang lebih inovatif dan efektif terus 

dicari untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar, terutama dalam mata pelajaran matematika 

yang sering kali dianggap sulit oleh sebagian besar siswa (Fazriansyah, 2023). Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran matematika adalah penggunaan 

model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang diajarkan (Yunita et 

al., 2020). Dua model pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran matematika 

adalah model konvensional dan model discovery learning. Model konvensional merupakan 

pendekatan pembelajaran yang masih sering digunakan di banyak sekolah (Liestya et al., 2020). 

Pembelajaran ini biasanya berpusat pada guru, di mana guru menjadi sumber utama informasi dan 

siswa cenderung pasif dalam proses belajar (Satiti, 2020). Pada model ini, siswa lebih banyak 

menerima informasi dari guru melalui ceramah atau penjelasan materi tanpa banyak keterlibatan 

aktif dalam pembelajaran. Meskipun model ini masih banyak digunakan, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa model konvensional kurang efektif dalam membangun pemahaman konsep 

yang mendalam pada siswa, terutama dalam pelajaran matematika (ozi pernandes, 2020). 

Di sisi lain, model discovery learning menawarkan pendekatan yang lebih aktif, di mana 

siswa diberikan kesempatan untuk menemukan konsep-konsep matematika melalui proses 

eksplorasi, percakapan, dan percakapan dengan teman sebaya. Model ini mengutamakan 

pemahaman melalui pengalaman langsung dan aktif, di mana siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga berperan dalam menemukan pengetahuan secara mandiri (Gulo & Harefa, 

2022). Discovery learning telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

pemahaman konsep yang lebih mendalam, serta keterampilan problem-solving siswa (Sugrah, 

2020). Salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan kedua model ini adalah SMPN 21 Jakarta 

, sebuah sekolah yang berfokus pada pendidikan karakter dan akademik (Adolph, 2025). Sekolah 

ini menggunakan model pembelajaran konvensional dalam beberapa kelas, namun juga mencoba 

untuk mengimplementasikan model discovery learning dalam beberapa kelas lainnya, terutama 

untuk pelajaran matematika (Qodriati et al., 2023). Hal ini memberikan kesempatan untuk 

melakukan studi komparatif mengenai efektivitas kedua model pembelajaran ini terhadap hasil 

belajar matematika siswa di SMPN 21 Jakarta (Nasution, 2022). 

Hasil belajar matematika merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan 

proses pembelajaran (Rahayu, 2023). Sebagai mata pelajaran yang dianggap sulit oleh banyak 

siswa, matematika memerlukan pendekatan yang tepat untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya 

mampu mengerjakan soal-soal matematis, tetapi juga memahami konsep di balik soal tersebut (ozi 

pernandes, 2020). Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran 

yang digunakan dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan observasi awal 

yang dilakukan di SMPN 21 Jakarta, ditemukan adanya perbedaan dalam hasil belajar matematika 

antara kelas yang menggunakan model konvensional dan kelas yang menggunakan model 

discovery learning. Siswa yang diajar dengan model konvensional cenderung lebih pasif dan tidak 

terlibat secara aktif dalam proses belajar, yang dapat berdampak pada rendahnya pemahaman 

konsep. Sebaliknya, siswa yang diajar dengan model discovery learning menunjukkan keterlibatan 

yang lebih tinggi, eksplorasi lebih mendalam, dan pemahaman konsep yang lebih baik. 

Namun, perbedaan hasil belajar ini belum dapat disimpulkan secara definitif karena faktor-

faktor lain yang turut memengaruhi hasil belajar siswa, seperti motivasi belajar, latar belakang 
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pendidikan, serta kemampuan awal siswa dalam matematika. Oleh karena itu, studi komparatif ini 

bertujuan untuk mengkaji secara lebih mendalam apakah model pembelajaran discovery learning 

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa di SMPN 21 Jakarta 

dibandingkan dengan model konvensional. Penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi, terutama 

dalam konteks pendidikan matematika di Indonesia, di mana masih banyak sekolah yang 

mengandalkan model pembelajaran konvensional yang bersifat tradisional. Jika penelitian ini 

menunjukkan bahwa model discovery learning lebih efektif, maka temuan ini dapat menjadi dasar 

bagi pengembangan kurikulum dan pelatihan guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang 

lebih inovatif dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika. 

Selain itu, temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap upaya 

peningkatan kualitas pendidikan di SMPN 21 Jakarta dan sekolah-sekolah sejenisnya. Dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang lebih aktif dan kreatif, diharapkan siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang matematika dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menginginkan agar 

siswa tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap yang baik dalam 

menghadapi tantangan global. Untuk memastikan hasil penelitian yang valid dan dapat diandalkan, 

perlu dilakukan pengumpulan data yang representatif dengan menggunakan instrumen yang tepat. 

Pengukuran hasil belajar matematika akan dilakukan melalui tes yang disusun sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Selain itu, observasi terhadap proses 

pembelajaran akan dilakukan untuk menggambarkan dinamika pengajaran yang terjadi di kelas 

dengan kedua model tersebut. 

Sebagai tambahan, observasi awal yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa yang belajar 

dengan model discovery learning lebih aktif berdiskusi dan melakukan eksplorasi dalam mencari 

solusi dari soal-soal matematika yang diberikan. Siswa tampak lebih tertarik dan termotivasi untuk 

belajar, sehingga memungkinkan mereka untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Di sisi lain, 

model konvensional yang lebih banyak mengandalkan ceramah dan latihan soal tampaknya kurang 

berhasil menarik perhatian siswa dan mendorong mereka untuk terlibat lebih aktif dalam 

pembelajaran. Berdasarkan data awal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang perbedaan hasil belajar antara kedua model pembelajaran 

tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi guru dan 

sekolah dalam memilih model pembelajaran yang paling sesuai untuk meningkatkan kualitas 

belajar matematika siswa. 

Hasil observasi yang dilakukan di SMPN 21 Jakarta menunjukkan adanya perbedaan yang 

cukup signifikan dalam tingkat partisipasi siswa antara kelas yang menggunakan model 

konvensional dan model discovery learning. Siswa pada kelas yang diajarkan dengan model 

konvensional cenderung lebih pasif, dengan interaksi antara siswa dan guru yang terbatas. 

Sebaliknya, pada kelas yang menggunakan model discovery learning, siswa lebih sering 

berinteraksi satu sama lain, berbagi ide, dan aktif dalam diskusi kelompok. Observasi lebih lanjut 

juga menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan model discovery learning memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep matematika yang diajarkan. Mereka mampu 

menyelesaikan soal-soal matematika yang lebih kompleks dengan pendekatan yang lebih kreatif 

dan logis, sementara siswa di kelas konvensional cenderung hanya mampu menyelesaikan soal 

yang lebih sederhana dengan bantuan penjelasan guru. 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun siswa pada kelas yang menggunakan model discovery 

learning lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran, hal ini tidak serta merta menjamin 



 
 

34 

 

bahwa hasil belajar mereka selalu lebih baik. Beberapa faktor eksternal, seperti kemampuan awal 

siswa dalam matematika dan kualitas interaksi antara siswa dan guru, juga turut memengaruhi 

hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengevaluasi secara komprehensif 

berbagai faktor yang dapat memengaruhi perbedaan hasil belajar matematika antara kedua model 

pembelajaran tersebut. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif untuk 

menganalisis perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model 

konvensional dan model discovery learning di SMPN 21 Jakarta (Sayekti, 2020). Tujuan utama 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas kedua model pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025 dengan fokus pada kelas VII dan VIII di SMPN 21 Jakarta. 

Pemilihan kelas dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa siswa pada tingkat ini masih dalam 

tahap awal pembelajaran konsep-konsep matematika dasar. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua kelompok kelas yang masing-masing akan diberi perlakuan sesuai 

dengan model pembelajaran yang diterapkan. Kelas yang menggunakan model konvensional akan 

mengikuti pembelajaran dengan metode ceramah dan latihan soal yang biasa diterapkan di sekolah, 

sementara kelas yang menggunakan model discovery learning akan diberi kesempatan untuk aktif 

menemukan konsep-konsep matematika melalui eksperimen, diskusi, dan penyelesaian masalah 

secara mandiri dengan bimbingan guru. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling 

dengan mempertimbangkan kesamaan latar belakang akademik dan kemampuan awal matematika 

siswa (Wulan Dari et al., 2023). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua metode utama, yaitu tes hasil 

belajar dan observasi. Tes hasil belajar matematika akan diberikan kepada kedua kelompok 

sebelum dan setelah perlakuan pembelajaran untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Tes tersebut terdiri dari soal-soal pilihan ganda dan uraian yang 

dirancang untuk mengukur pemahaman konsep matematika dan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika dengan menggunakan pendekatan yang sesuai. Selain itu, 

observasi terhadap proses pembelajaran juga dilakukan untuk menggambarkan bagaimana 

dinamika pengajaran yang terjadi di kelas, baik pada model konvensional maupun discovery 

learning. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa adalah tes yang 

valid dan reliabel yang telah disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi matematika 

yang tercantum dalam kurikulum. Untuk memastikan validitas data observasi, peneliti 

menggunakan lembar observasi yang berfokus pada keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

interaksi antar siswa, serta cara siswa memecahkan masalah matematika. Peneliti juga akan 

melakukan triangulasi data dengan membandingkan hasil tes, hasil observasi, serta wawancara 

dengan guru untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh kedua 

model pembelajaran terhadap hasil belajar matematika siswa. Data yang terkumpul akan dianalisis 

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik data, seperti rata-rata, standar deviasi, dan distribusi hasil 

belajar siswa pada kedua kelompok. Sementara itu, analisis inferensial menggunakan uji t untuk 

menguji perbedaan rata-rata hasil belajar antara kedua kelompok yang diajarkan dengan model 

konvensional dan discovery learning. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan 
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gambaran yang jelas tentang apakah ada perbedaan signifikan dalam hasil belajar matematika 

antara siswa yang diajarkan dengan kedua model pembelajaran tersebut. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar matematika siswa yang diajar 

menggunakan model konvensional dan model discovery learning di SMPN 21 Jakarta. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari tes hasil belajar dan observasi proses pembelajaran, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. Sebelum perlakuan, hasil tes 

awal menunjukkan bahwa siswa di kedua kelompok memiliki tingkat pemahaman matematika 

yang relatif sama. Rata-rata nilai tes awal pada kelompok konvensional adalah 60,8 dengan standar 

deviasi 8,4, sementara kelompok discovery learning memiliki rata-rata nilai tes awal sebesar 61,2 

dengan standar deviasi 7,9. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal matematika siswa di 

kedua kelompok cukup homogen. 

Setelah perlakuan, hasil tes akhir menunjukkan perbedaan yang mencolok antara kedua 

kelompok. Kelompok yang menggunakan model konvensional memperoleh rata-rata nilai 70,4 

dengan standar deviasi 10,3, sementara kelompok yang menggunakan model discovery learning 

memperoleh rata-rata nilai 84,1 dengan standar deviasi 6,2. Dari data ini, terlihat adanya 

peningkatan yang lebih signifikan pada kelompok yang menggunakan model discovery learning, 

yaitu sekitar 23% dibandingkan dengan kelompok konvensional yang hanya mengalami 

peningkatan sebesar 16%. Dalam hal penguasaan konsep matematika, kelompok discovery 

learning menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam. Sebanyak 85% siswa dalam kelompok 

discovery learning mampu menjelaskan konsep matematika dengan cara mereka sendiri, 

sedangkan hanya 60% siswa pada kelompok konvensional yang mampu melakukan hal yang sama. 

Selain itu, sebanyak 80% siswa dalam kelompok discovery learning menunjukkan kemampuan 

untuk memecahkan soal yang lebih kompleks, sementara di kelompok konvensional hanya 55% 

siswa yang mampu menyelesaikan soal serupa. 

Data observasi menunjukkan bahwa siswa di kelas discovery learning lebih aktif terlibat 

dalam diskusi dan penyelesaian masalah. Rata-rata keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok 

pada kelas discovery learning mencapai 92%, sedangkan pada kelas konvensional hanya 65%. Hal 

ini menunjukkan bahwa model discovery learning berhasil mendorong siswa untuk lebih aktif 

berpartisipasi dan berdiskusi dalam memahami materi. Dalam hal keterampilan problem-solving, 

kelompok discovery learning juga lebih unggul. Sebanyak 78% siswa di kelompok discovery 

learning dapat memecahkan masalah matematika dengan pendekatan yang lebih kreatif dan logis, 

sedangkan hanya 50% siswa di kelompok konvensional yang memiliki kemampuan serupa. Ini 

menunjukkan bahwa model discovery learning mampu mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis siswa lebih baik dibandingkan model konvensional. 

Selain itu, data wawancara dengan guru juga mendukung temuan ini. Guru melaporkan 

bahwa siswa di kelas discovery learning menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap pelajaran 

matematika dan terlihat lebih antusias dalam mencari solusi atas masalah yang diberikan. 

Sebaliknya, di kelas konvensional, banyak siswa yang tampak kurang tertarik dan cenderung 

hanya mengikuti pelajaran tanpa berusaha untuk memahami lebih dalam. Pada akhir penelitian, 

analisis statistik menggunakan uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model konvensional dan model discovery 

learning. Dengan nilai signifikansi 0,003, yang lebih kecil dari 0,05, hasil ini mengindikasikan 
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bahwa model discovery learning memiliki pengaruh yang lebih besar dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa dibandingkan model konvensional. 

 

B. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas model pembelajaran 

konvensional dan model discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

di SMPN 21 Jakarta. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa model discovery learning lebih 

efektif dibandingkan dengan model konvensional, yang terlihat dari peningkatan nilai hasil belajar 

siswa, tingkat pemahaman konsep, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan yang signifikan dalam hasil tes akhir pada kelompok discovery learning dapat 

dijelaskan melalui karakteristik model ini yang lebih menekankan pada pembelajaran aktif dan 

eksploratif. Dalam model discovery learning, siswa diberi kesempatan untuk menemukan konsep-

konsep matematika melalui proses pencarian, eksplorasi, dan diskusi (Gulo & Harefa, 2022). Hal 

ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya menghafal rumus atau prosedur, tetapi juga memahami 

mengapa dan bagaimana konsep matematika diterapkan dalam kehidupan nyata. Dengan 

pendekatan ini, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan relevan. 

Sebaliknya, model konvensional yang lebih menekankan pada ceramah dan latihan soal 

cenderung menghasilkan pembelajaran yang lebih pasif. Meskipun siswa di kelas konvensional 

tetap dapat meningkatkan nilai mereka, namun peningkatan tersebut tidak sebesar yang terjadi 

pada kelompok discovery learning. Kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran 

dapat menyebabkan pemahaman yang terbatas terhadap konsep yang diajarkan. Hal ini sesuai 

dengan temuan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model pembelajaran 

yang lebih pasif, seperti model konvensional, kurang efektif dalam membangun pemahaman yang 

mendalam pada siswa (Satiti, 2020).  Keterlibatan siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu 

aspek penting yang membedakan kedua model ini. Siswa yang diajarkan dengan model discovery 

learning lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi dan pemecahan masalah. Partisipasi yang tinggi 

ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis 

dan keterampilan problem-solving siswa. Pada kelompok konvensional, meskipun ada beberapa 

siswa yang terlibat dalam diskusi, sebagian besar siswa cenderung lebih pasif dan hanya mengikuti 

alur pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Selain itu, kemampuan problem-solving siswa di kelompok discovery learning juga lebih 

baik. Siswa di kelompok ini lebih terbiasa mencari solusi secara mandiri dan bekerja dalam 

kelompok untuk menyelesaikan masalah yang lebih kompleks. Di sisi lain, kelompok 

konvensional cenderung lebih mengandalkan instruksi langsung dari guru dan belum terbiasa 

untuk mencari solusi sendiri tanpa bantuan. Hal ini menunjukkan bahwa model discovery learning 

mampu melatih siswa untuk berpikir lebih kreatif dan kritis dalam menghadapi tantangan 

matematika. Hasil wawancara dengan guru juga memberikan insight tambahan mengenai 

keberhasilan model discovery learning (Setiawan Panie et al., 2023). Guru melaporkan bahwa 

siswa yang terlibat dalam pembelajaran discovery learning terlihat lebih antusias dan bersemangat 

dalam memecahkan masalah matematika. Siswa merasa lebih diberdayakan karena mereka diberi 

kesempatan untuk menemukan jawaban sendiri, yang meningkatkan rasa percaya diri mereka. Di 

sisi lain, siswa di kelas konvensional lebih banyak bergantung pada penjelasan guru, yang dapat 

mengurangi rasa kepemilikan siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Namun, meskipun model discovery learning terbukti lebih efektif, perlu diingat bahwa 

penerapannya membutuhkan kesiapan dan keterampilan guru yang lebih tinggi dalam mengelola 
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kelas dan memfasilitasi proses pembelajaran yang aktif. Oleh karena itu, untuk implementasi yang 

lebih optimal, guru perlu diberikan pelatihan tentang cara-cara efektif dalam menerapkan model 

discovery learning dan mengelola dinamika kelas yang terjadi. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 21 Jakarta, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran discovery learning lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa dibandingkan dengan model konvensional. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang 

diajarkan menggunakan model discovery learning mengalami peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman konsep matematika, keterampilan problem-solving, dan keterlibatan dalam proses 

pembelajaran. Peningkatan nilai rata-rata tes akhir pada kelompok discovery learning mencapai 

23%, sementara pada kelompok konvensional hanya 16%, yang menunjukkan perbedaan yang 

cukup besar antara kedua kelompok tersebut. Siswa yang diajar dengan model discovery learning 

juga lebih aktif terlibat dalam diskusi dan proses penyelesaian masalah. Observasi menunjukkan 

bahwa 92% siswa dalam kelompok discovery learning aktif dalam diskusi kelompok, sedangkan 

pada kelompok konvensional hanya 65% siswa yang terlibat. Hal ini menunjukkan bahwa model 

discovery learning mampu menciptakan atmosfer pembelajaran yang lebih interaktif dan 

mendorong siswa untuk berpikir secara mandiri serta kreatif. 

Selain itu, hasil tes menunjukkan bahwa siswa pada kelompok discovery learning lebih 

mampu memahami konsep-konsep matematika dan mengaplikasikannya dalam menyelesaikan 

soal yang lebih kompleks. Sebanyak 80% siswa dalam kelompok discovery learning mampu 

menyelesaikan soal yang lebih sulit, sedangkan hanya 55% siswa pada kelompok konvensional 

yang dapat melakukannya. Ini menandakan bahwa pendekatan yang lebih eksploratif dan berbasis 

penemuan, seperti dalam model discovery learning, lebih mendalam dan efektif dalam 

membangun pemahaman matematika yang kokoh. Meskipun model konvensional masih memiliki 

peran penting dalam pendidikan matematika, penelitian ini menunjukkan bahwa metode ini kurang 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan pemahaman mendalam terhadap materi 

yang diajarkan. Model konvensional cenderung lebih menekankan pada ceramah dan latihan soal, 

yang dapat menyebabkan pembelajaran yang lebih pasif dan terbatas dalam pengembangan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 
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